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ABSTRAK

Junaidi. 2016. Tradisi Batunggu Kubur Menurut Pendapat Ulama Nahdlatul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah di Marabahan. Skripsi, Jurusan
Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Pembimbing
() Dr. H. Fathurrahman Azhari, MHI (1) Imam Alfiannor, MHI.

Tradisi batunggu kubur adalah sebuah kegiatan yang dilakukan setelah
selesai penguburan. Dalam tradisi ini orang yang menjaga kubur membaca
Alguran yang pahalanya dihadiahkan untuk si mayit yang ditunggu. Waktu
batunggu kubur ialah sekurang-kurangnya tiga hari tiga malam, dan orang yang
menjaga kubur biasanya berjumlah tiga orang atau lebih. Tradisi ini ada yang
melaksanakan dan ada pula yang tidak. Beragam tanggapan bermunculan di
masyarakat. Penelitian ini penulis lakukan untuk menelusuri hukum terhadap
tradisi yang sudah berlangsung sejak lama ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Ulama Nahdlatul
Ulama (NU) dan Ulama Muhammadiyah Marabahan, tentang tradisi batunggu
kubur, serta untuk mengetahui persamaan dan perbedaan di antara kedua belah
pihak.

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yang bersifat deskriptif.
Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi. Kemudian untuk memperoleh hasilnya dilakukan analisis kualitatif
komparatif. Melalui teknik analisis kualitatif komparatif yang mencakup analisis
perbandingan antara pendapat ‘ulama Nahdlatul ‘Ulama (NU) dan ‘Ulama
Muhammadiyah di Marabahan, penelitian ini menghasilkan temuan-temuan:

Pertama: Para Ulama Nahdlatul Ulama (NU) Marabahan berpendapat
bahwa boleh melaksanakan batunggu kubur, karena melihat dari apa yang
dilakukan oleh para penunggu kubur yaitu membaca Alquran yang menurut
mereka hal itu akan bermnfaat bagi si mayit. Kedua: Berbeda dengan pendapat
dari Ulama Muhammadiyah Marabahan yang menyatakan bahwa tidak boleh
melaksanakan batunggu kubur, karena tidak ada dalil yang menyuruh ataupun
menganjurkan terhadap hal tersebut. Agama Islam telah sempurna berdasarkan
dalil QS. Al Maidah ayat 3, sehingga tidak perlu lagi adanya variasi dal beribadah
dan yang paling dianjurkan ketika sehabis penguburan ialah mendoakan si mayit
agar diberi ampunan atas segala dosa-dosanya.
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Subhanallah Walhamdulillah ...
Walailahaillallah Allahu Akbar ...

Akhirnya ulun lulus jua ...
Sarjana jua kaya urang ...

Terima kasih Yaa Rab ... atas karunia yang telah engkau berikan, ini semua saya
dedikasikan untuk ibu dan ayah tercinta, serta kalian semua yang selalu
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hela nafas dan langkah untuk mendapat ridho sang ilahi.

Semoga ini menjadi awal dan jalan yang baik untuk saya mencoba menggapai
mimpi-mimpi dan impian-impian yang ingin saya raih, demi membahagiakan
orang-orang yang mencintai dan menyayangi saya.

Hidup hanya sekali ...
Jangan biarkan menunggu ...
Waktu takkan kembali ...
Biarkan saja berlalu ...
Cinta tak akan mati ...
Mengisi relung hatimu ...
Meski tak ada lagi ...
Cinta seperti yang dulu ...

See You Again I!!
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman

Transliterasi Arab-Latin.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf
fard Nama | Huruf Latin Nama

Arab
f Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba' B Be
< ta' T Te
& 5\3' es (dengan titik di atas)

S|

d ji>m J Je
C h}a' h} ha (dengan titik di bawah)
d kha' Kh ka dan ha
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3 Dal D De

A Z\al z\ zet (dengan titik di atas)
J ra' R Er

3 Zai VA Zet

o si>n S Es

g syi>n Sy es dan ye
ol s}ad s} es (dengan titik di bawah)
o4 d}ad d} de (dengan titik di bawah)
h t}a' t} te (dengan titik di bawah)
h 2} z} zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma terbalik di atas

¢ Gain G ge

o fa' F Ef

d Qaf Q Ki

. Kaf K Ka

J Lam L El

? mi>m M Em

O Nin N En

3 Wau W We

5 ha' H Ha
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hamzah

Apostrof

R

ya

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S — fath}ah A A
—_— kasrah I I
S d}ammah u u

Contoh:
(i — kataba Lad —yaz\habu J= — fa‘ala
Jil su'ila &8 —Z\ukira

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
R fath}ah dan ya' Ai adani
Seeeiiens fath}ah dan wau Au adanu

Contoh:
S — kaifa Js — haula



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
St L, | fath}ah dan alif atau ya' A a dan garis di atas
Sevelliens kasrah dan ya' > i dan garis di atas
St d}ammah dan wau 8] u dan garis di atas
Contoh
Jé —qgala Jé —qgi>la
<o— rama U5 yaqalu

4. Ta' Marbit}ah
Transliterasi untuk ta' marbut}ah ada dua.

1) Ta' Marbat}ah Hidup

Ta' marbat}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan
d}ammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbut}ah Mati

Ta' marbat}ah yang mati atau mendapat harkat sukain, transliterasinya adalah
Ihl.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbat}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta'
marbit}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
QALY day, - raud}ah al-at}fal 5,5l dSaall
al-Madi>nah al-Munawwarah
raud}atul-at}fal al-Madi>natul-Munawwarah
L. _tlalhdah



5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi>d. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
& — rabbana J3 - nazzala 541 — al-birr

zali— al-h}ajju &5 —nuima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' .Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
OASN —ar-rajulu 8L — as-sayyidatu  (eadll — asy-syamsu
A _al-galamu @l — al-badi>‘u Pl — al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

1) Hamzah di awal:
&l — umirtu K - akala

2) Hamzah di tengah:

2

PR

O3l ta'khuz\una &5%E — takulina

3) Hamzah di akhir:
25 —syai'un ;50— an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

GO A el Ol —Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqi>n

—Wa innallaha lahuwa khairur-
raziqi>n
N 3ially S 158308 — Fa aufi al-kaila wa al-mi>zana

— Fa auful-kaila wal- mi>zana
Bl kg b jan Al sl — Bismillahi majre>ha wa mursaha
St adl) Uil o il e W iy Wa lillahi ala an-nasih}ijju
al-baiti

manistat}a‘a ilaihi sabi>la
— Wa lillahi alan-nasi h}ijjul-baiti

manistat}a‘a ilaihi sabi>la
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Oshs YY) Baaalas — Wa maMuh}ammadun illa rasalun.
&5 4%, (il ol a5 051 ) — Inna awwala baitin wud}i‘a linnasi
lallaz\i> bi Bakkata mubarakan.
A 48 d)—" Al ey e — Syahru Ramad}ana al-laz\i> unzila
fi>hi
al-Qur'anu.
ol G 4 — Wa lagad ra'ahu bil-ufugil-mubi>ni.
Gidlall &y — Al-h}amdu lillahi rabbil-*alami>na.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
B iy A ()3 Hlal — Nas}rum minallahi wa fath}un
gari>b
Giea 52V 4 — Lillahi al-amru jami>‘an
— Lillahil-amru jami>‘an

— Wallahu bikulli syai'in ‘ali>mun
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10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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KATA PENGANTAR

N )

- 8

5o e 5 a8 G 2l 20l 0 CagdT e aosdl 5 B 5 Gl 25 A A

P Zw

2 o5 -

s G el sl

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala
puji bagi Allah SWT, Tuhan sekalian alam, serta shalawat serta salam kepada
Nabi Muhammad SAW, juga kepada keluargan sahabat dan pengikut beliau
hingga akhir zaman.

Sebuah keberkahan dari Allah SWT yang selayaknya penulis syukuri.
Karena dengan kudrat dan iradat-Nya, taufiq dan hidayah-Nya, akhirnya penulis
diberikan kemudahan untuk menyelesaikan skripsi ini, dengan judul: “Tradisi
Batunggu Kubur Menurut Pendapat ‘Ulama Nahdlatul ‘Ulama (NU) dan ‘Ulama
Muhammadiyah di Marabahan”, sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan
yang penulis miliki.

Sejak dimulainya penulisan skripsi ini hingga diselesaikannya, maka
penulis banyak sekali menerima bantuan dari berbagai pihak. Pada mereka penulis
ucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya dan penghargaan setinggi-tingginya,
yaitu kepada:

1. Dekan Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan,

MH, yang telah menyetujui dan menerima skripsi ini.

2. Ketua Jurusan Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Ekonomi

Islam bapak Imam Alfiannor, MHI beserta para staf kejurusan yang telah
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banyak membantu segala urusan, keperluan dan kebutuhan akademik para
mahasiswa jurusan selama ini.

Bapak Dr. H. Fathurrahman Azhari, MHI selaku Dosen pembimbing I,
yang telah banyak memberikan petunjuk, arahan, serta motivasi dengan
penyusunan konsep dan materi skripsi ini.

Bapak Imam Alfiannor, MHI. selaku Dosen pembimbing Il, yang telah
banyak memberikan bimbingan, arahan dan bantuan pemikiran selama
penyusunan skripsi ini hingga menyelesaikannya.

. Seluruh Dosen dan Asisten Dosen yang telah berjasa dalam memberikan
pengetahuan, mendidik dan membimbing penulis, baik selama
perkuliahan maupun sampai penyusunan skripsi ini selesai.

Kepada organisasi Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) kota
Banjarmasin, yang telah menerima permohonan izin riset dan banyak
membantu penulis dalam penggalian data-data dilapangan selama masa
riset berjalan.

Kepala perpustakaan beserta stafnya, baik perpustakaan pusat IAIN
maupun perpustakaan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam yang telah
memberikan pelayanan dan peminjaman sejumlah literatur untuk
penyusunan skripsi ini.

. Terima kasih kepada Abah wan Mama yang telah mengasuh,
membesarkan anakmu ini dengan penuh kasih sayang, walaupun hidup
dalam keadaan yang sangat sederhana, tapi pian badua tetaplah tidak

putus asa dalam membiayai kebutuhan ulun sampai sekarang. Selalu ulun
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ingat jasa-jasa pian badua walau sampai kapan pun ulun tidak akan
pernah bisa balas jasa kebaikan buhan pian badua, walau dunia dan
seisinya. Tapi ulun akan selalu berusaha untuk bisa jadi yang terbaik demi
kebahagian pian badua.

9. Semua teman-teman dibangku kuliah yang telah membantu penulis
terkhusus kepada seluruh teman-teman jurusan Perbandingan Mazhab
angkatan 2012, dewan Musyrif/h Ma’had Al Jami’ah IAIN Antasari,
serta sahabat-sahabat yang telah banyak memberikan dorongan, motivasi
dan semangat dalam penyusunan skripsi ini.

Atas segala bantuan, dorongan, bimbingan dan arahan yang telah diberikan
pada penulis, semoga mendapatkan ganjaran pahala yang berlipat ganda dari
Allah SWT. Akhirnya dalam penutup kata pengantar ini, penulis berharap agar

skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Banjarmasin, Desember 2016 M

Penulis
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